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ABSTRAK 
YOSI AYUDIA, NPM : 1405170210. Analisis Rasio Keuangan untuk 
mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor 
cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional Berdasarkan KEPMEN 
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 (PERIODE 2012-2016). Skripsi, tahun 
2017. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan perbandingan kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur melalui analisis rasio keuangan dengan menggunakan 
Rasio Likuiditas (Current ratio, Cash ratio), Profitabilitas (Return On 
Investmen/ROI, Return ON Equity/ROE) Aktivitas (Perputaran Persediaan, Total 
Asset Turn Over/TATO, Collections Periode/CP) Solvabilitas (Total Modal 
sendiri terhadap Total Asset/TMS) serta dibandingkan dengan standart kinerja 
keuangan yang ditetapkan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Teknik 
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
yaitu mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan data dan 
menganalisa data. Hasil penelitian diketahui bahwa Kinerja keuangan yang diukur 
dengan menggunakan Rasio Likuiditas (Current ratio, Cash ratio), Profitabilitas 
(Return On Investmen/ROI, Return ON Equity/ROE) Aktivitas (Perputaran 
Persediaan, Total Asset Turn Over/TATO, Collections Periode/CP) Solvabilitas 
(Total Modal sendiri terhadap Total Asset/TMS) serta perbandingan atas standar 
yang telah ditetapkan oleh BUMN selama lima tahun menunjukkan hasil kinerja 
yang masih labil sehingga menunjukkan  hasil kinerja yang belum optimal. 
 
Kata Kunci : Rasio keuangan, Kinerja keuangan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kinerja Perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.Hal ini sangat penting 
agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 
lingkungan. 
Menurut (Dewa & Sitohang, 2015), “Kinerja perusahaan adalah prestasi 
yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu sebagai hasil dari proses kerja 
selama periode tersebut. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk 
melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing bisnis 
untuk mempertahankan kelangsungan perusahaannya dengan perusahaan lain. 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci 
keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja perusahaan 
yang baik.Untuk dapat menilai kinerja keuangan perusahaan, diperlukan suatu 
informasi yang relevan yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan yang dapat 
menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan 
analisis laporan keuangan”. 
“Penilaian kinerja keuangan untuk mengetahui sejauhmana efektivitas 
operasi perusahaan dalam mencapai tujuannya dan menilai kinerja perusahaan 
dapat menggunakan analisis rasio yang dimulai dengan menggunakan laporan 
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keuangan yang diperbandingkan, termasuk data tentang perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam jumlah rupiah, persentasi dan trendnya (Marginigsih, 2017)”. 
“Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
atau hutang dalam jangka waktu pendek, perusahaan dapat mengukur dengan 
menggunakan rasio likuiditas. untuk mengukur sejauh mana perusahaan mendanai 
usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri yang telah disetorkan 
dengan jumlah pinjaman kreditur, perusahaan dapat mengukur dengan 
menggunakan rasio solvabilitas. Sementara itu untuk mengetahui kemampuan pe-
rusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 
sebagainya, perusahaan dapat mengukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. 
Sedangkan untuk mengukur seberapa efektif(hasil guna) perusahaan dapat 
mengukur dengan menggunakan sumber dananya, perusahaan dapat mengukur 
dengan menggunakan rasio aktivitas (Astuti, 2004)”. 
“Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh 
keuntungan.Setelah menghasilkan keuntungan, perusahaan menginginkan 
eksistensi perusahaan sehingga besar pengaruhnya terhadap investor.Hadirnya 
investor dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam laporan 
tahunan akan terlihat keadaan baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan, 
Apakah perusahaan memiliki kinerja yang efektif dan efesien dalam mengelola 
dana yang bersumber dari dalam maupun luar perusahaaan dalam periode tertentu. 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah dengan cara menggunakan rasio 
keuangan. Rasio keuangan menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan pe-
rusahaan serta potensi perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan dalam 
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meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan menunjukkan pandangan para 
investorakan prestasi perusahaan mengelola sumber dayanya. Semakin banyak 
investor yang membeli saham perusahaan maka harga saham tersebut akan 
meningkat kemudiaan nilai perusahaan akan naik. Naik turunya harga saham 
suatu perusahaan menentukan nilai perusahaan di mata para investor 
(Tjandrakirana & Monika, 2014)”. 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu badan usaha 
yang turut berperan dalam menopang pertumbuhan perekonimian Indonesia. PT. 
Angkasa Pura II (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang 
bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa 
terkait Bandar udara diwilayah Indonesia barat. 
Tujuan perusahaan adalah untuk menjalanakan pengelolaan dan 
pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa terkait Bandar udara 
dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang dimiliki dan 
penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut diharapkan agar 
dapat menghasilkan produk dan layanan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 
saing kuat sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan 
masyarakat. 
Berikut hasil Kinerja keuangan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor 
cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional yang diukur dengan menggunakan 
Rasio keuangan ditinjau dari Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, Total Asset 
TurnOver (TATO), Collections Periode (CP), Perputaran Persediaan (PP), dan 
Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS) Berdasarkan KEPMEN BUMN 
Nomor Kep-100/mbu/2002. 
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Tabel I.1. 
Tingkat Kinerja keuangan 
PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Bandar Udara Kualanamu 
Internasional tahun 2012-2016 
Tahun 
RASIO KEUANGAN 
Rasio Lukuiditas 
Cash Ratio 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
Current Ratio 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 6,44 
>35% 
11,78 
>125% 
2013 3,92 14,56 
2014 20,15 11,76 
2015 42,64 14,26 
2016 16,49 18,13 
Rasio Profitabilitas 
 
Return On 
Investment 
(ROI) 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
Return On Equity 
(ROE) 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 53,26 
>18% 
62,50 
>15% 
2013 22,70 13,66 
2014 28,98 18,30 
2015 80,38 64,98 
2016 60,25 41,08 
5 
 
Rasio Aktivitas 
 
Total Asset 
Turn Over 
(TATO) 
(a/b) x 
100% 
Standar 
BUMN 
Collection 
Periods 
(CP) 
(a/b) x 365 
hari 
Standar 
BUMN 
Perputaran 
Persediaan 
(PP) 
(a/b) x 365 
hari 
Standar 
BUMN 
2012 15,80 
>120% 
58,16 
Dibawah
35 hari 
121,22 
Diatas 
35 hari 
2013 94,51 39.57 24,86 
2014 16,27 67,49 141,77 
2015 21,81 59,62 148,77 
2016 18,99 80,35 130,36 
Rasio Solvabilitas 
 
Total Modal Sendiri terhadap Total Asset (TMS) 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 85,20 
30%-40% 
2013 16,62 
2014 15,83 
2015 12,37 
2016 14,54 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang 
Bandar Udara Kualanamu Internasional 2012-2016 (Data diolah) 
 
Menurut I Made Sudana (2011;22) “Cash Ratio dapat digunakan untuk 
mengukur  kemampuan kas dan surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk 
menutup utang lancar. Rasio ini paling akurat dalam mengukur kemampuan pe-
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rusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek karena hanya 
memperhitungkan komponen aktiva lancar yang paling likuid”. 
Berdasarkan data pada table diatas nilai Cash ratio hanya pada tahun 2015 
perusahaan mampu memenuhi standar BUMN sedangkan tahun 2012, 2013, 2014 
dan 2016 belum memenuhi standar BUMN, itu artinya pada tahun tersebut perus-
ahaan belum mampu memenuhi kewajiban yang segera harus dipenuhi dengan 
jumlah kas yang dimiliki. 
Menurut L.M. Samryn (2013;411) “Current Ratio merupkan kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. Atau 
berapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban 
jangka pendeknya”. 
Berdasarkan data pada tabel diatas nilai Current ratio selama lima tahun 
yaitu 2012-2016 belum mampu memenuhi standar BUMN, itu artinya perusahaan 
belum mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya selama lima tahun 
tersebut. 
Menurut Rudianto (2013;192) “Return On Investmen (ROI) Merupakan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah 
asset yang digunakan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam 
menggunakan asset untuk memperoleh pendapatan”. 
Berdasarkan data pada table diatas, Nilai ROI selama lima tahun berturut 
telah memenuhi standar BUMN itu artinya perusahaan telah mampu mengelola 
asset perusahaan secara maksimal. 
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Menurut Rudianto (2013;192) “Return on Ekuitas (ROE) merupakan 
kemampuan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian kepada 
pemegang saham atas setiap rupiah ekuitas yang digunakanoleh perusahaan 
karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk dapat 
memperoleh pendapatan”. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, nilai ROE pada tahun 2013 belum 
memenuhi standar BUMN itu artinya pada tahun tersebut perusahaan belum 
mampu dalam mengembalikan investasi yang dimilki perusahaan untuk 
menghasilkan labanya. 
Menurut L.M. Samryn (2013;414) “Total Asset TurnOver merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur penggunaan seluruh aktiva perusahaan, 
sekaligus mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dengan menggunakan tiap 
rupiah aktiva”. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, nilai Total Asset TurnOver (TATO) 
selama lima tahun berturut belum mampu memenuhi standar BUMN itu artinya 
jumlah aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan pe-
rusahaan untuk mengolahnya dan belum mampu memaksimalkan antara yang 
dimiliki. 
Periode penagihan piutang/Collection Periode(CP) “menurut Harahap 
(2008) bahwa angka ini menunjukkan berapa lama perusahaan melakukan 
penagihan piutang, semakin pendek periodenya semakin baik”. 
Berdasarkan data pada table diatas, Nilai CP selama lima tahun berturut 
belum mampu memenuhi standar BUMN itu artinya kurang efektifnya 
manajemen dalam hal pengendalian aktiva perusahaan. 
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Menurut Sartonon (2011:114) “Rasio Perputaran persediaan (Inventory 
Turn Over) mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama 
periode tertentu, misalnya selama tahun tertentu. Angka ini mengukur efesiensi 
pengelolaan persediaan dalam perusahaan. Perputaran persediaan yang tinggi 
menandakan semakin kecilnya persediaan dalam satu tahun dan ini menandakan 
efektivitas manajemen perusahaan. Sebaliknya perputaran persediaan yang rendah 
menandakan kurangnya pengendalian persediaan yang efektif”. 
Berdasarkan data pada table diatas, Nilai perputaran persediaan hanya 
pada tahun 2013 belum mampu memenuhi standar BUMN. selebihnya yaitu tahun 
2012,2014,2015, dan 2016 perusahaan telah mampu memenuhi standar BUMN 
Itu artinya pada tahun tersebut efektifnya manajemen perusahaan dalam hal 
pengendalian persediaan. 
Menurut Rudianto (2013;194), “Jumlah Modal terhadap total asset 
merupakan kemampuan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 
modal sendiri”. 
Berdasarkan data pada table diatas, Nilai Total modal sendiri terhadap To-
tal Aktiva (TMS terhadap TA) hanya pada tahun 2012 memenuhi standar BUMN 
sedangkan tahun 2013-2016 masih dibawah standar BUMN itu artinya selama 
tahun tersebut perusahaan belum mampu untuk mendanai seluruh aktiva perus-
ahaan. 
“kinerja keuangan adalah suatu analisa yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi 2012;2)”. “Penilaian kinerja 
keuangan dapat dinilai dengan perhitungan rasio keuangan. Nilai rasio keuangan 
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tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolak ukur yang telah ada, 
membandingkan nilai rasio keuangan yang diperoleh dari tahun ke tahun 
merupakan langka guna mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah 
baik atau kurang baik (Parathon 2012;3)”. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kondisi 
perusahaan berada dengan menggunakan perbandingan dan aturan yang berlaku. 
Berdasarkan Uraian diatas sangat penting pengukuran kinerja keuangan 
yang dilakukan dengan perhitungan terhadap rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 
solvabilitas dan rasio profitabilitas. Penulis tertarik untuk meneliti dengan 
mengambil judul Analisis Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja Keuangan 
Pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Bandar Udara Kualanamu 
Internasional Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor Kep-100/mbu/2002. 
Penelitian ini mengkaji lebih lanjut mengenai Pengukuran Kinerja 
Keuangan perusahaan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Bandar 
Udara Internasional Kualanamu dengan menggunakan Rasio keuangan yang 
ditinjau dari Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, Total Asset TurnOver 
(TATO), Collections Periode (CP), Perputaran Persediaan (PP), dan Total Modal 
Sendiri terhadap Total asset (TMS) Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor Kep-
100/mbu/2002. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi 
masalah mengenai Analisis Rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan 
yaitu : 
1) Analisis Rasio Likuiditas yang ditinjau dari Cash Ratio pada tahun 2013 
terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 serta rata-
rata nilai Cash Ratio selama lima tahun belum memenuhi standar BUMN 
kecuali tahun 2015 Sedangkan Jika ditinjau dari Curren Ratio pada tahun 
2014 terjadi penurunan dan nilai rata-rata Current Ratio selama lima tahun 
belum memenuhi standar BUMN. 
2) Analisis Rasio Profitabilitas yang ditinjau dari ROI pada tahun 2013 
terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 serta nilai 
rata-rata ROI selama lima tahun telah memenuhi standar BUMN 
sedangkan jika ditinjau dari ROE pada tahun 2013 terjadi penuruna lebih 
rendah dibandingkan pada tahun 2016 serta nilai rata-rata ROE selama li-
ma tahun telah memenuhi standar BUMN kecuali tahun 2013. 
3) Analisis Rasio Aktivitas yang ditinjau dari TATO pada tahun 2014 terjadi 
penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 serta nilai rata-rata 
TATO selama lima tahun belum memenuhi standar BUMN. Jika ditinjau 
dari CP pada tahun 2013 terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan 
tahun 2015 serta nilai rata-rata CP selama lima tahun belum memenuhi 
standar BUMN. Sedangkan jika ditinjau dari PP pada tahun 2013 terjadi 
penurunan lebih rendah dibandingkan tahun 2016 serta nilai rata-rata PP 
selama lima tahun telah memenuhi standar BUMN kecuali tahun 2013. 
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4) Analisis Rasio Solvabilitas yang ditinjau dari TMS terhadap TA pada 
tahun 2015 terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 
Serta nilai rata-rata TMS selama lima tahun belum memenuhi standar 
BUMN kecuali tahun 2012. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1) Bagaimanakah Kinerja keuangan pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 
Kantor Cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional yang ditinjau 
dari Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, TATO, CP, PP dan TMS? 
2) Apakah penyebab terjadinya Kinerja keuangan yang diukur 
berdasarkan Analisis Rasio Keuangan yang ditinjau dari masing-
masing rasio tersebut belum dapat memenuhi standar BUMN Nomor 
Kep-100/mbu/2002? 
 
D. Tujuan dan Maanfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1) Untuk Mengetahui dan Menganalisis Kinerja Keuangan pada PT. Angkasa 
Pura II (Persero) KC Bandar Udara Kualanamu Internasional yang ditinjau 
dari Current Ratio, Cash Ratio, ROI, ROE, TATO, CP, PP dan TMS. 
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2) Untuk Mengetahui penyebab terjadinya Kinerja keuangan perusahaan 
yang belum mencapai standart BUMN No.Kep-100/MBU/2002. 
. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan serta manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Manfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis 
dalam menerapkan beberapa teori yang diperoleh dalam perkuliahan serta 
menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam hal praktek yang 
dilakukan perusahaan secara nyata khususnya mengenai kinerja keuangan 
perusahaan. 
2) Manfaat bagi perusahaan Sebagai bahan masukan bagi manajemen perus-
ahaan dalam mengevaluasi kinerja pada perusahaan yang bermanfaat bagi 
pengembangan perusahaan masa ini dan masa datang. 
3) Manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan refrensi bagi pihak-pihak 
yang membutuhkan dan berniat mengembangkannya dalam taraf yang 
lebih lanjut dengan penelitian yang sama 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teoritis 
1. Rasio keuangan 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio menurut Irhan Fahmi (2012;44) “Rasio disebut sebagai 
perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya kemudian dilihat 
perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang 
selanjutnya untuk dijadikan bahan kajian analisis dan keputusan”. 
Menurut Kasmir (2008;104) “Rasio keuangan merupakan kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 
membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan 
antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 
komponen yang ada diantara laporan keuangan”. 
Menurut Syafrida Hani (2015;115) “Rasio keuangan merupakan alat ukur 
yang digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio 
keuangan merupakan perbandingan antar satu atau lebih lebih akun laporan yang 
tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan mengelola bisnisnya”. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Rasio keuangan merupakan suatu cara 
yang membuat perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. 
Rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan penting 
mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Pertanyaan tersebut meliputi likuiditas 
perusahaan, kemampuan manajemen memperoleh laba dari penggunaan aktiva 
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perusahaan, dan kemampuan manajemen mendanai investasinya, serta hasil yang 
dapat diperoleh para pemegang saham dari investasi yang dilakukannya ke dalam 
perusahaan. 
 
b. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Syafrida Hani (2015 : 115) “Analisis Rasio keuangan memiliki 
keunggulan dibanding dengan teknik analisis lainnya”, antara lain : 
1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan. 
2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
3) Mengetahui posisi perusahaan ditengah industry lain. 
4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan model prediksi keuangan. 
5) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa 
yang akan datang dan melihat perkembangan. 
6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain. 
 
c. Keterbatasan dari Analisis Rasio keuangan 
Selain memiliki keunggulan analisis rasio keuangan juga memiliki 
beberapa keterbatasan. Menurut Agnes Sawir (2005 : 44) “terdapat empat 
keterbatasan dari analisis rasio keuangan”, antara lain : 
1) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang 
analisis apabila perusahaan tersebut bergerak dibebrapa bidang usaha. 
15 
 
2) Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh cara 
penafsiran dan bahkan bias merupakan hasil manipulasi. 
3) Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang 
berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau metode penilaian 
persediaan. 
4) Informasi rata-rata industry adalah data umum dan hanya merupakan 
perkiraan. 
 
d. Jenis-jenis Analisis Rasio keuangan 
Jenis analisis rasio keuangan menurut Kasmir (2010;134) “dibagi menjadi 
4 rasio”, yaitu : 
1) Analisis Rasio Likuiditas (current ratio, quick ratio, cash ratio, inventory 
to net working captain dan rasio perputaran kas.) 
2) Analisis Rasio Solvabilitas (debt to equity ratio, debt to total asset ratio, 
long term debt to equity ratio, times interest earned.) 
3) Analisis Rasio Profitabilitas (profit margin on sales, return on 
investmen/ROI, return on equity/ROE, earning pershare of common 
stock). 
4) Analisis Rasio Aktivitas (perputaran piutang, perputaran persediaan, 
perputaran modal kerja, fixed asset turnover, total asset turnover). 
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e. Cara Menganalisis Rasio Keuangan 
Menurut Farah Margaretha (2011;24) Cara menganalisis Rasio keuangan 
yaitu : 
1) Analisis Horizontal/trend analysis,yaitu membandingkan rasio-rasio 
keuangan perusahaan dari tahun-tahun yang lalu. Trend dapat dilihat 
dari rasio-rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu. 
2) Analisis Vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perus-
ahaan dengan rasio keuangan dari perusahaan lain yang sejenis atau 
industri untuk waktu yang sama. 
3) Kombinasi (1) dan (2). 
 
2. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja keuangan 
”Kinerja merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 
perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset perusahaan secara 
efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perus-
ahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Itu berarti 
kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset perusahaan 
secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat 
keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 
(Rudianto 2013;189)”. 
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Menurut Kasmir (2012;144) “dalam mengukur kinerja keuangan perus-
ahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dan dapat 
dilakukan dengan beberapa rasio keuangan setiap rasio keuangan memiliki tujuan, 
keuangan, dan arti tertentu kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur 
diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan”. 
 
b. Tujuan pengukuran kinerja 
“Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut 
Munawir (2013:31)”, adalah : 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, atau 
kemampuan saat perusahaan memenuhi kewajiban saat ditagih. 
2) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada periode tertentu. 
3) Mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya untuk membayar deviden secara teratur. 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
adalah : 
1) Mengklarifikasi tanggung jawab. 
2) Mengidentifikasi dan menyetujui standart kinerja. 
3) Meningkatkan motivasi dengan cara menambah pemahaman terhadap 
sasaran, mencapai sasaran dan imbal jasa yang nerkaitan dengan jumlah 
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akhir. Dalam Penelitian ini rasio yang dipakai adalah rasio profitabilitas, 
rasio likuiditas, dan aktifitas. 
 
3. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Menurut Rudianto (2013;191) “Rasio profitabilias adalah ukuran penilaian 
kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan yang diambil manajemen perusahaan”. 
 
b. Jenis-jenis rasio profitabilitas 
Menurut Rudianto (2013;192) “jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan”, adalah : 
1) Margin laba bersih Net Profit Margin (NPM) 
NPM merupakan ukuran presentase dari setiap hasil penjualan sesudah 
dikurangi semua biaya dan pengeluaran, termasuk bunga dan pajak.Rasio ini 
berguna untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan melihat besarnya laba bersih setelah pajak dalam 
hubungannya dengan penjualan. Berikut rumusnya : 
Profit Margin Ratio =  Laba Bersih 
                                      Penjualan 
 
2) Retun On Asset Invesment (ROA/ROI)  
ROA/ROI merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan.Dengan mengetahui rasio 
ini, kita dapat menilai apakah perusahaan efesien dalam memanfaatkan setnya 
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dalam kegiatan operasi perusahaan.Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih 
baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen 
dalam menggunakan asset untuk memperoleh pendapatan. Berikut rumusnya : 
Return on Investment (ROI) =  Laba Bersih 
                                                          Total Aset 
 
3) Return On Equity (ROE) 
ROA/ROI merupakan kemampuan manajemen dalam memaksimalkan 
tingkat pengembalian kepada pemegang saham atas setiap rupiah ekuitas yang 
digunakanoleh perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aste untuk dapat memperoleh pendapatan. Berikut rumusnya : 
Return on Equity (ROE) =  Laba Bersih 
                                                   Total Ekuitas 
 
4) Earning Pershare (EPS)  
EPS merupakan kemampuan manajemen dalam memaksimalkan tingkat 
pengembalian kepada pemegang saham atas setiap rupiah yang ditanamkan 
pemegang saham dalam perusahaan. Berikut rumusnya : 
Earning Per Share (EPS) =  Laba Bersih Total 
                                               Jumlah Saham Beredar 
 
5) Margin laba kotor/Gross Profit Margin (GPM)  
GPM adalah ukuran persentase dari setiap hasil penjualan sesudah 
dikurangi dengan Harga Pokok Penjualan Produk yang dijual. Rasio ini berguna 
untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dari penjualan produknya. Berikut rumusnya : 
Gross Profit Margin =  Laba Kotor 
                                              Penjualan 
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c. Tujuan dan manfaat rasio Profitabilitas 
1) Tujuan Rasio profitabilitas 
Menurut Kasmir (2013:197) “tujuan penggunaan Rasio Profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan”, adalah : 
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
c. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri ataupun pinjaman. 
d. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan. 
1) Manfaat Rasio Profitabilitas 
a. Mengetahui Posisi laba tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
d. Mengetahui Produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal sendiri ataupun pinjaman. 
 
4. Rasio Likuiditas 
a. Pengertian Rasio Likuiditas 
Menurut Rudianto (2013:192) “Rasio Likuiditas adalah ukuran penilaian 
kinerja perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
membayar (Likuiditasnya) utangnya dalam jangka pendek”. 
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b. Jenis-jenis Rasio Likuiditas 
Menurut Rudianto (2013;193) “Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat 
digunakan”, adalah : 
1) Current ratio  
Current ratio merupakan perbandingan antara jumlah asset lancar dan 
hutang lancar yang dimilki oleh perusahaan yang menunjukkan kemampuan pe-
rusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 0Curren Ratio menunjukkan 
tingkat keamanan bagi kreditor jangka pendek.Tetapi perusahaan yang memiliki 
current ratio yang tinggi belum tentu mampu langsung membayar kewajibannya 
yang jatuh tempo.Hal itu disebabkan oleh komposisi dari asset lancar yang 
dimiliki perusahaan tersebut.Jika terlalu banyak persediaan dan piutang dalam as-
set lancar, maka perusahaan tidak aakan mampu langsung membayar 
kewajibannya yang jatuh tempo, karena persediaan tersebut harus dijual terlebih 
dahulu dan piutang juga harus ditagih terlebih dahulu. Berikut rumusnya : 
Current Ratio =  Aset Lancar 
                                 Utang Lancar 
 
 
2) Acid test ratio/quick ratio 
Quick ratio merupakan perbandingan antara asset lancar, tanpa persediaan, 
dan utang lancar. Perbedaan yang mendasar antara current ratio (rasio lancar) dan 
quick ratio (rasio cepat) adalah kalau dalam rasio lancar, asset lancar yang 
diperhitungkan meliputi persediaan sedangkan dalam rasio cepat asset lancar, 
yang diperhitungkan tidak meliputi persediaan.Persedian tidak dimaksukkan 
dalam perhitungan quick ratio karena persediaan barang dang memerlukan waktu 
lebih lama sampai siap digunakan untuk membayar utang.Persediaan barang 
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dagang harus dijual terlebih dahulu, lalu menjadi piutang, kemudian piutang harus 
ditunggu jatuh temponya dan ditagih, baru bisa digunakan untuk membayar 
berbagai kewajiban perusahaan yang telah jatuh tempo.Karena itu Quick ratio 
merupakan tolok ukur yang lebih baik dibandingkan current ratio sebagai patokan 
kemampuan membayar utang perusahaan yang telah jatuh tempo. Berikut 
rumusnya : 
Quick Ratio =  Kas+Piutang+Surat Berharga 
                                           Utang Lancar 
 
3) Cash Ratio  
Cash Ratio merupakan kemampuan membayar utang lancarnya dengan 
menggunakan asset yang lebih siap digunakan. Apabila cash ratio mengalami 
kenaikan, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai tingkat rasio yang 
baik karena adanya peningkatan jumlah kas. Berikut rumusnya : 
Cash Ratio =  Kas+Surat Berharga 
                                 Utang Lancar 
 
 
c. Tujuan dan manfaat Rasio Likuiditas 
Menurut kasmir (2012:123) “tujuan dan manfaat rasio likuiditas”, yaitu : 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 
2) Unutk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
3) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 
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4) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang. 
5) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkannya beberapa periode. 
 
5. Rasio Aktivitas 
a. Pengertian Rasio aktivitas 
Menurut Rudianto (2013;194) “Rasio aktivitas adalah ukuran penilaian 
kinerja perusahaan yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber dananya”. 
 
b. Jenis-jenis Rasio aktivitas 
Menurut Rudianto (2013;194) “jenis-jenis rasio Aktivitas”, yaitu : 
1) Total Asset Turn Over Ratio (TATO) 
TATO merupakan kemampuan menunjukkan kecepatan perputaran asset 
yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam periode tertentu. Dengan kata 
lain perputaran asset mencerminkan efisiensi manajemen dalam menggunakan aet 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Berikut rumusnya : 
Total Asset Turnover Ratio =  Penjualan 
                                                      Total Asset 
 
2) Account Receivable Turnover Ratio  
Account Receivable Turnover Ratio merupakan kemampuan manajemen 
perusahaan dalam mengelola atau memutar dana yang tertanam dalam piutang 
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selama satu tahun. Itu berarti menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan dana yang tertanam dalam piutang. Berikut rumusnya : 
Account Receivable Turnover Ratio = Penjualan Kredit 
                                                                    Rata-rata Piutang 
 
3) Account Receivable Collection Periode ratio  
Account Receivable Collection Periode ratio merupakan kemampuan 
untuk mengukur waktu yang dibutuhkan manajemen perusahaan dalam 
mengumpulkan piutang yang dimilikinya.Itu berarti efesiensi pengelolaan piutang 
perusahaan, sementara rata-rata jangka waktu penagihan adalah rata-rata lamanya 
perusahaan harus menunggu pembayaran setelah melakukan penjualan.Semakin 
pendek periodenya semakin baik bagi perusahaan. Berikut rumusnya : 
Account Receivable Collection Periode Ratio =              360 
                                                                                      Perputaran Piutang  
 
c. Tujuan dan manfaat rasio aktifitas 
1) Untuk mengukur beberapa lama penagihan piutang selama satu periode 
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 
periode. 
2) Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan tersimpan dalam 
gudang. 
3) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
4) Untuk mengukur berapa kali dan yang ditanam dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau beberapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yabg digunakan. 
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6. Rasio Solvabilitas 
a. Pengertian rasio Solvabilitas 
Menurut Sartono (2011;144) “Rasio Solvabilitas adalah Rasio yang 
menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 
maupun jangka panjang”. 
Rasio Solvabilitas merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang/dibiayai pihak luar. 
Untuk memnuhi kebutuhan dan menutupi kekurangan dana, perusahaan memiliki 
beberapa piihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan sumber dana ini 
tergantung dari syarat-syarat, keuntungan dan kemampuan perusahaan tentunya. 
Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari modal sendiri dan 
pinjaman. Perusahaan dapat memilih dana dari salah satu sumber atau kombinasi 
keduanya. Rasio yang termasuk kedalam rasio solvabilitas ini adalah : 
1) Total Debt to Asset Ratio (DAR) 
DAR merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total hutang dan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perus-
ahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Berikut rumusnya : 
DAR = Total Hutang 
                     Total Asset 
 
2) Total Debt to Equity Ratio (DER)  
DAR merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan 
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang 
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dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disebabkan kreditur dengan pemilik perusahaan. Denga  kata lain rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan hutang. Berikut rumusnya : 
DER = Total Hutang 
                   Total Ekuitas 
 
3) Rasio Modal sendiri terhadap Total Aktiva (TMS)  
TMS merupakan kemampuan menunjukkan besarnya modal sendiri yang 
digunakan untuk mendanai seluruh aktiva perusahaan. Menurut Jumingan 
(2006:135) “Rasio TMS terhadap TA digunakan untuk mengukur kemampuan 
keuangan atau kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 
panjangnya”. Berikut rumusnya : 
TMS terhadap TA =  Total Modal sendiri 
                                           Total Asset 
 
7. Adapun pengukuran kinerja dalam Aspek keuangan berdasarkan 
KEPMEN BUMN Nomor 100/MBU/2002 
Tabel II.1. 
Daftar Indikator & Bobot Aspek keuangan berdasarkan keputusan Menteri 
Badan Usaha Milik Negara Kep-100/MBU/2002. 
Indikator 
Bobot 
Infra Non Infra 
1. Imbalan Kepada pemegang Saham (ROE) 15 20 
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15 
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3. Rasio Kas 3 5 
4. Rasio Lancar 4 5 
5. Collection Periods 4 5 
6. Perputaran Persediaan 4 5 
7. Perputaran Total Aset 4 5 
8. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 6 10 
Total Bobot 50 70 
 
1) Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 
ROE = laba setelah pajak   x  100% 
                 Total Modal 
 
Tabel II.2. Skor penilaian ROE untuk BUMN Infrastruktur 
ROE (%) Skor 
15    < ROE 15 
13    < ROE  <=  15 13,5 
11    < ROE  <=  13 12 
9      < ROE  <=  11 10,5 
7,9   < ROE  <=  9 9 
6,6   < ROE  <=  7,9 7,5 
5,3   < ROE  <=  6,6 6 
4      < ROE  <=  5,3 5 
2,5   < ROE  <=  4 4 
1      < ROE  <=  2,5 3 
0      < ROE  <=  1 1,5 
           ROE  <     0 1 
 
2) Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI) 
ROI = EBIT+Penyusutan   x 100% 
           Capital Employed 
 
 
28 
 
Tabel II.3. Skor penilaian ROI untuk BUMN Infrastruktur 
ROI (%) Skor 
18    <  ROI 10 
15    <  ROI  <=  18 9 
13    <  ROI  <=  15 8 
12    <  ROI  <=  13 7 
10,5 <  ROI  <=  12 6 
9      <  ROI  <=  10,5 5 
7      <  ROI  <=  9 4 
5      <  ROI  <=  7 3,5 
3      <  ROI  <=  5 3 
1      <  ROI  <=  3 2,5 
0      <  ROI  <=  1 2 
            ROI  <  0 0 
 
3) Cash Ratio 
Cash Ratio = Kas+Bank+Surat berharga jangka pendek   x 100% 
                                      Current Liabilities 
 
Tabel II.4. Skor penilaian Cash ratio untuk BUMN Infrastruktur 
Cash Ratio (%) Skor 
              X   >  = 35 3 
25   <=   x   <     35 2,5 
15   <=   x    <    25 2 
10   <=   x    <   15 1,5 
5     <=   x    <   10 1 
0     <=   x    <    5 0 
 
4) Rasio lancar/Current Ratio 
Current Ratio = Current Asset   x  100% 
                         current liabilitas 
 
Tabel II.5. Skor penilaian Current ratio untuk BUMN Infrastruktur 
Current ratio = x (%) Skor 
125   <=   x 3 
110   <=   x   <     125 2,5 
100   <=   x   <     110 2 
95     <=   x   <     100 1,5 
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90     <=   x   <     95 1 
                x   <     90 0 
 
5) Collection Periods (CP) 
CP = Total Piutang Usaha     x  365 hari 
      Total Pendapatan Usaha 
 
Tabel II.6. Skor penilaian CP untuk BUMN Infrastruktur 
CP = x (hari) Perbaikan = x (hari) Skor 
              x     <=    60                x   >   35 4 
60    <    x     <=   90 30   <     x    <=   35 3,5 
90    <    x     <=  120 25   <     x    <=   30  3 
120  <    x     <=  150 20   <     x    <=  25 2,5 
150  <    x     <=  180 15   <     x    <=  20 2 
180  <    x     <=  210 10   <     x    <=  15 1,6 
210  <    x     <=  240 6     <     x    <=  10 1,2 
240  <    x     <=  270 3     <     x    <=  6 0,8 
270  <    x     <=  300 1     <     x     <=  3 0,4 
300  <    x 0     <     x     <=  1 0 
 
6) Perputaran Persediaan (PP) 
PP = Total Persediaan         x  365 hari 
   Total pendapatan Usaha 
 
Tabel II.7. Skor penilaian PP untuk BUMN Infrastruktur 
PP = x (hari) Perbaikan (hari) Skor 
           x   <=    60 35  <     x 4 
60      <  x      <=   90 30  <     x    <=   35 3,5 
90     <   x      <=  120 25  <     x    <=   30  3 
120   <   x      <=  150 20  <     x    <=  25 2,5 
150   <   x      <=  180 15  <     x    <=  20 2 
180   <   x      <= 210 10  <     x    <=  15 1,6 
210   <   x      <= 240 6    <     x    <=  10 1,2 
240   <   x      <= 270 3    <     x    <=  6 0,8 
270   <   x      <= 300 1    <     x    <=  3 0,4 
300   <   x 0    <     x    <=  1 0 
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7) Perputaran Total Asset, Total Asset Turn Over (TATO) 
TATO = Total pendapatan    x  100% 
             Capital Employed 
 
Tabel II.8. Skor penilaian TATO untuk BUMN Infrastruktur 
TATO = x (%) Perbaikan = x (%) Skor 
120   <   x 20    <     x 4 
105   <   x      <=   90 15    <     x    <=   20 3,5 
90     <   x      <=  120 10    <     x    <=   15  3 
75     <   x      <=  150 5      <     x    <=   10 2,5 
60     <   x      <=  180 0      <     x    <=   5 2 
40     <   x      <=  210                x    <=   0 1,5 
20     <   x      <=  240                x    <=   0 1 
              x      <=  270                x    <=   0 0,5 
 
8) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA) 
TMS terhadap TA = Total Modal Sendiri    x  100%  
                                        Total Asset 
 
Tabel II.9. Skor penilaian TMS terhadap TA untuk BUMN Infrastruktur 
TMS terhadap TA (%) Skor 
              x    <     0 0 
0     <=   x    <   10 2 
10   <=   x    <   20 3 
20   <=   x    <   30 4 
30   <=   x    <   40 6 
40   <=   x    <   50 5,5 
50   <=   x    <   60 4 
60   <=   x    <   70 4,5 
70   <=   x    <   80 4,25 
80    <=   x    <   90  4 
90    <=   x    <   100 3,5 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Tabel II.10. 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian Data 
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1 Fandy 
Giono 
Saputro 
(2014) 
Analisis Kinerja 
Keuangan Perus-
ahaan BUMN 
Bidang Konstruksi 
yang terdaftar di BEI 
(Periode 2010-2013) 
Penilaian kinerja 
yaitu Aspek 
Operasional, aspek 
keuangan dan 
aspek administrasi 
sesuai dengan 
keputusan Menteri 
BUMN Kep-
100/MBU/2002. 
untuk perhitungan perusahaan 
BUMN bidang konstruksi Go 
Public untuk tingkat kesehat PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk pada 
periode 2010-2013 stabil dengan 
mendapatkan predikat sehat 
kategori A. kemudian tingkat 
kesehatan PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk pada periode 2010-
2013 stabil mendapat predikat 
sehat kategori AA. Dan Tingkan 
kesehatan PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk pada 
periode 2010-2013 stabil dengan 
mendapat predikat sehat kategori 
A. 
2 Nurmal
a Sari 
(2017) 
Analisis Penerapan 
GOOD CORPO-
RATE GOVERN-
ANCE dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Keuangan 
Pada PT. Perke-
bunan Nusantara IV 
(Persero) Medan 
Good Corporate 
Governance, 
Kinerja keuangan 
rata-rata kinerja ROA dan ROE 
setiap tahunnya mencapai standar 
BUMN, untuk kinerja Current 
ratio hanya tahun 2011 yang 
mencapai standar BUMN 
sedangkan tahun 2012-2015 
kinerja perusahaan belum mampu 
memenuhi standar BUMN, 
sedangkan Cash ratio selama 
tahun 2011-2015 sudah mencapai 
standar BUMN, untuk kinerja 
TATO setiap tahunnya masih jauh 
dibawah standar BUMN, 
sedangkan untuk TMS dan 
Perputaran Persediaan (PP) 
walaupun memenuhi standar 
BUMN tetapi mengalami 
Fluktuatif. 
3 Yuli 
Orniati 
(2009) 
Laporan Keuangan 
sebagai alat untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan 
Penjabaran atas 
Kinerja Keuangan 
meliputi yaitu 
Rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas 
rasio aktivitas, dan 
rasio profitabilitas. 
Kinerja keuangan perusahaan 
selama tahun 2005-2007 
mengalami perbedaan untuk rasio 
yang berbeda. Rasio pertumbuhan 
penjualan menunjukkan 
penurunan nilai dari tahun 2005-
2007, yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan atas 
produknya mengalami penurunan 
antara satu periode dengan 
periode sebelumnya. Disisi lain 
pertumbuhan laba bersih dari 
tahun 2005-2007 terus mengalami 
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kenaikan dalam jumlah relative 
besar, menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh 
laba antara satu periode 
sebelumnya mengalami 
peningkatan sukup besar.   
4 Hendry 
Andres 
Maith 
(2013) 
Analisis Laporan 
Keuangan dalam 
mengukur Kinerja 
Keuangan pada PT. 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna TBK.  
 
Analisis Laporan 
Keuangan, Kinerja 
Keuangan 
Rasio Likuiditas Perusahaan 
berada dalam keadaan yang 
baik(liquid), Solvabilitas perus-
ahaan berada pada posisi tidak 
baik, Aktivitas perusahaan berada 
pada posisi baik, dan Profitabilitas 
perusahaan berada pada posisi 
yang baik. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah 
dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan 
penilaian baik dan buruk posisi keuangan pada perusahaan, terutama bila angka 
rasio ini dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 
standar. Menurut pendapat Munawir (2007:37) “Analisis Rasio merupakan suatu 
metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca 
atau laporan laba-rugi secara individual atau kombinasi dari kedua laporan 
tersebut”. 
Kasmir (2008;104) “menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan 
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya. 
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dalam satu laporan keuangan 
atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan”. 
Kasmir (2012;106) “menyatakan bahwa dalam mengukur kinerja 
keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, 
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dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan 
memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil rasio yang 
diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan”. 
Sesuai dengan standar Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep-
100/mbu/2002 rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pe-
rusahaan yaitu Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, Total Asset TurnOver 
(TATO), Collections Periode (CP), Perputaran Persediaan (PP), dan Total Modal 
Sendiri terhadap Total asset (TMS). 
Kinerja keuangan merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur suatu kualitas perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat 
dan diukur dengan menganalisis suatu laporan keuangan perusahaan. Dalam 
penelitian ini Kinerja keuangan yang diukur berdasrakan rasio keuangan yaitu 
Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, Total Asset TurnOver (TATO), Collections 
Periode (CP), Perputaran Persediaan (PP), dan Total Modal Sendiri terhadap Total 
asset (TMS) Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor Kep-100/mbu/2002. yang 
dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar II.1 
Kerangka Berfikir Analisis Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja Keuangan 
Analisis Rasio Keuangan 
Kinerja Keuangan PT. Angkasa Pura II 
(Persero) Kantor cabang Bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 
ROI 
Cash 
Ratio ROE TATO PP 
Laporan Keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) 
Kantor Cabang Bandar Udara Kualanamu 
internasional tahun 2012-2016 
CP TMS 
Current 
Ratio 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian Deskriptif yaitu mengadakan kegiatan pengumpulan dan 
analisis data dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, 
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Peneliti ini menggunakan 
deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran 
tentang Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Angkasa 
Pura II (Persero) Kantor Cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional 
Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 (Periode 2012-
2016). 
 
B. Definisi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Rasio Keuangan untuk 
mengukur Kinerja Keuangan. Adapun definisi dari variable diatas adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data 
keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar untuk 
menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan perus-
ahaan. Pertanyaan tersebut meliputi likuiditas perusahaan, kemampuan 
manajemen memperoleh laba dari penggunaan aktiva perusahaan, dan 
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kemampuan manajemen mendanai investasinya, serta hasil yang dapat diperoleh 
para pemegang saham dari investasi yang dilakukannya ke dalam perusahaan. 
2. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai 
suatu perusahaan dalam mengelola keuangan dimiliki perusahaan tersebut 
sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain. Kinerja keuangan dapat diukur 
berdasarkan Ketetapan Menteri Badan Usaha Milik Negara No : Kep-
100/MBU/2002. yaitu : 
a. Cash Ratio dapat digunakan untuk mengukur  kemampuan kas dan surat 
berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar. Rasio ini 
paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek karena hanya memperhitungkan komponen 
aktiva lancar yang paling likuid. 
Rasio kas =  kas+bank          x  100% 
                                     Utang Lancar 
 
b. Current Ratio merupkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar. Atau berapa banyak aktiva lancar 
yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban jangka pendeknya 
Rasio Lancar =  Aktiva Lancar    x 100% 
                                             Utang Lancar 
 
c. Return On Investment (ROI) Merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan. 
Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas pe-
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rusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 
asset untuk memperoleh pendapatan. 
Return On Investment =Laba sesudah bunga dan pajak x100% 
                                                                       Total Aktiva 
d. Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan manajemen dalam 
memaksimalkan tingkat pengembalian kepada pemegang saham atas 
setiap rupiah ekuitas yang digunakanoleh perusahaan karena menunjukkan 
efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk dapat memperoleh 
pendapatan. 
Return On Equity =  Laba sesudah Bunga dan Pajak   x  100% 
                                                             Current Liabilitas 
e. Total Asset TurnOver (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur penggunaan seluruh aktiva perusahaan, sekaligus mengukur 
jumlah penjualan yang diperoleh dengan menggunakan tiap rupiah aktiva. 
TATO =  Total Pendapatan   x  100% 
                                   Total Aktiva 
 
f. Collection Peeriods (CP) merupakan rasio yang menunjukkan berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan piutang selama satu periode. 
CP  =  Total Piutang     x   100% 
        Total Pendapatan 
 
g. Perputaran Persediaan (PP) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur beberapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (Inventory) 
berputar dalam periode. 
PP  =  Total persediaan   x   100% 
          Total Pendapatan 
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h. Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS) merupakan kemampuan 
untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh modal sendiri. 
TMS terhadap TA =  Modal Sendiri   x  100% 
                                                      Total Aktiva 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penulis melakukan penelitian di PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor 
cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional, Deli Serdang. 
2. Waktu Penelitian. 
Waktu penelitian direncanakan pada tanggal Mei sampai dengan Oktober 
2018 dan sebagai berikut : 
Tabel III.1 
Rincian Waktu Penelitian 
No Proses Penelitian 
Bulan 
Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Prariset                         
2 Penyusunan Proposal                         
3 Bimbingan Proposal                         
4 Seminar Proposal                         
5 Pengolahan dan 
Analisis data 
 
    
                   
6 Bimbingan Skripsi                         
7 Sidang Meja Hijau                         
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian data 
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka bukan berbentuk kalimat, 
seperti laporan keuangan yaitu laba rugi, neraca serta Arus kas (Cash flow) PT. 
Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Bandar Udara Internasional Kualanamu 
pada tahun 2012-2016. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Ban-
dar Udara Internasional kualanamu berupa laporan keuangan baik laporan neraca 
maupun laporan laba rugi serta laporan arus kas untuk tahun 2012-2016. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah studi dokumentasi yaitu data dari laporan keuangan berupa Neraca, 
laporan laba rugi, dan arus kas (cash flow) pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 
Kantor cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2012-2016. 
 
F. Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data, menghasilkan data, menjelaskan dan menganalisis sehingga memberikan 
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informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan penulis sebagai berikut : 
1. Menghitung dan menganalisis kinerja keuangan PT. Angkasa Pura II 
(Persero) Kantor cabang Bandar Udara Internasional Kualanamu  dengan 
menggunakan Rasio keuangan yaitu Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, 
Total Asset TurnOver (TATO), Collections Periode (CP), Perputaran 
Persediaan (PP), dan Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS). 
2. Menganalisis Skor kinerja keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor 
Cabang Bandar Udara Internasional Kualanamu yang diukur dengan Standar 
yang ditetapkan oleh Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002. 
3. Menganalisis penyebab Kinerja Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, Total 
Asset TurnOver (TATO), Collections Periode (CP), Perputaran Persediaan 
(PP), dan Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS) belum mampu 
mencapai standar yang ditetapkan oleh Menteri BUMN. 
4. Menganalisis Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja Keuangan pada PT. 
Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Bandar Udara Kualanamu 
Internasional Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 
(Periode 2012-2016). 
5. Menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Angkasa Pura II (Persero) selanjutnya disebut “Angkasa Pura II” atau 
“Perusahaan” merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 
dibidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa terkait Bandar 
udara diwilayah Indonesia Barat. Angkasa Pura II telah mendapat kepercayaan 
dari Pemerintah Republik Indonesia untuk mengelola dan mengupayakan 
pengusahaan Pelabuhan Udara Jakarata Cengkareng yang kini berubah nama 
menjadi Bandara Internasional Soekarno-Hatta serta Bandara Halim 
Perdanakusuma sejak 13 Agustus 1984. 
Keberadaan Angkasa Pura II berawal dari Perusahaan Umum dengan 
nama Perum Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng melalu Peraturan Pemerintah 
Nomor 20 tahun 1984, kemudian pada 19 Mei 1986 melalui Peraturan Pemerintah 
Nomor 26 tahun 1986 berubah menjadi Perum Angkasa Pura II. Selanjutnya, pada 
17 Maret 1992 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 1992 berubah 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Seiring perjalanan perusahaan, pada 18 
November 2008 sesuai dengan Akta Notaris Silvia Abbas Sudrajat, SH, SpN 
Nomor 38 resmiberubah menjadi PT. Angkasa Pura II (Persero). 
Berdirinya Angkasa Pura II bertujan untuk menjalankan pengelolaan dan 
pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa terkait Bandar udara 
42 
 
dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang dimiliki dan 
penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut diharapkan agar 
dapat menghasilkan produk dan layanan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 
saing kuat sehingga dapat meningkatkan nilai Perusahaan dan kepercayaan 
masyarakat. 
Kiprah Angkasa Pura II telah menunjukkan kemajuan dan peningkatan 
usaha yang pesat dalam bisnis jasa kebandarudaraan melalui penambahan 
berbagai sarana prasaran dan peningkatan kualitas pelayanan pada bandara yang 
dikelolanya. 
Angkasa Pura II telah mengelola 14 Bandara, antara lain yaitu Bandar 
Soekarno-Hatta (Jakarta), Halim Perdanakusuma (Jakarta), Kualanamu (Medan), 
Supadio (Pontianak), Minangkabau (Padang), Sultan Mahmud Badaruddin II (Pa-
lembang), Sultan Syarif Kasim II (Pekanbaru), Husein Sastranegara (Bandung), 
Sultan Iskandarmuda (Bnada Aceh), Raja Haji Fisabilillah (Tanjungpinang), Sul-
tan Thaha (Jambi), Depati Amir (Pangkalpinang), Silangit (Tapanuli Utara), 
Banyuwangi (Jawa Timur). 
Angkasa Pura II telah berhasil memperoleh berbagai penghargaan dari 
berbagai instansi. Penghargaan yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi 
kepercayaan masyarakat atas performance perusahaan dalam memberikan 
pelayanan, diantaranya adalah “The Best BUMN in Logistic Sector” dari 
kementerian Negara BUMN RI (2004-2006), “The Best I in Good Corporate 
Governance” (2006), Juara 1 BUMN Non-keuangan Non-Listed, dan sebagai 
BUMN terbaik dan terpecaya dalam bidang Good Corporate Governance pada 
Corporate Governance Perception Index 2007 Award. Pada tahun 2009, Angkasa 
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Pura II berhasil meraih penghargaan sebagai 1st The Best Non Listed Company 
dari Anugerah Business Reviuw 2009 dan juga sebagai The World 2nd Most On 
Time Airport untuk Bandar Soekarno-Hatta dari Forbestraveller.com, Juara III 
Annual Report Award 2009 kategori BUMN Non-keuangan Non-Listed, The Best 
Prize ‘INACRAFT Award 2010’ in category natural fibers, GCG Award 2011 as 
Trusted Company Based on Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
2010, Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Tahun 2011 dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, penghargaan untuk Bandara Internasional 
Minangkabau Padang sebagai Indonesia Leading Airport dalam Indonesia Travel 
& Tourism Award 2011, dan Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident) 
selama 2.084.872 jam kerja terhitung mulai 1 januari 2009-31 Desember 2011 
untuk Bandara Sultan Syarif Kasim II (Pekanbaru) dan Bandara Sultan Mahmud 
Badaruddin II (Palembang), kategori Good Airport Service untuk Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 (Cengkareng) dan kategori Progessive 
Airport Service 2012 untuk Bandara Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 
(Cengkareng). 
Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Angkasa Pura II selalu melaksanakan 
kewajiban untuk membayar dividen kepada Negara selaku pemegang saham. 
Angkasa Pura II juga senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik dan perlindungan konsumen kepada pengguna jasa bandara, menerapkan 
praktik tata kelola perusahaan yang baik, meningkatkan kesejahteraan karyawan 
dan keluarganya serta meningkatkan kepedulian sosial terhadap masyarakat 
umum dan lingkungan sekitar bandara melalui program Corporate Social Respon-
sibility. 
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Visi Perusahaan 
The Best Smart Connected Airport operator in the region. 
The best smart connected airport operator in the region memiliki Makna 
bahwa bandara bandara yang dikelola Angkasa Pura II menjadi bandara yang 
terhubung ke banyak rute atau tujuan baik di dalam maupun di luar negri, sesuai 
dengan status masing masing bandara (bandara domestik/internasional). Connect-
ing time dan connecting process baik untuk penumpang maupun barang harus bisa 
berjalan dengan mudah dan tanpa sekat. Bandara bandara AP II juga sepenuhnya 
menjadi bandara yang pintar (smart) dengan memanfaatkan teknologi modern. 
Region yang dimaksud dalam visi adalah Asia. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa visi Angkasa Pura II adalah menjadi bandara dengan konektivitas tinggi ke 
banyak kota atau Negara dan mempergunakan teknologi modern yang terintegrasi 
dalam operasional bandara dan peningkatan pelayanan penumpang. 
Misi perusahaan  
“Kami mendorong seluruh karyawan dan mitra untuk memberikan pengalaman 
bepergian yang aman dan nyaman bagi pelanggan” 
 
2. Analisis Rasio Keuangan 
Dalam menganalisis Rasio keuangan untuk mengukur Kinerja Keuangan 
yang ditinjau dari Current Ratio, Cash Ratio, Total Asset TurnOver (TATO), 
Perputaran Persediaan (PP), Collection Periode (CP), Total Modal Sendiri 
terhadap Total asset (TMS), ROI dan ROE. Penulis menggunakan Laporan 
keuangan berupa laporan neraca, laporan laba rugi dan arus kas (Cash flow) PT. 
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Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional 
selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2012-2016. 
Berdasrkan laporan keuangan dalam neraca, laba rugi dan arus kas (cash 
flow) pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Bandar Udara 
Kualanamu Internasional selama tahun 2012-2016 yang digunakan sebagai dasar 
perhitungan Kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan PT. 
Angkasa Pura II (Persero) Kantor cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional 
dapat diukur dengan menggunakan Rasio keuangan yaitu Rasio Likuiditas yang 
ditinjau dari Cash Ratio dan Current Ratio, Rasio Profitabilitas yang ditinjau dari 
ROI dan ROE, Rasio Aktivitas yang ditinjau dari Total Asset Turn Over (TATO), 
Collection Periods (CP), dan Perputaran Persediaan (PP) serta Rasio Solvabilitas 
yang ditinjau dari Total Modal Sendiri tehadap Total asset (TMS). 
Berikut adalah perhitungan kinerja keuangan PT. Angkasa Pura II 
(Persero) Kantor cabang Bandar Udara Kualanamu Internasional dengan 
menggunakan Analisis Rasio Keuangan yang ditinjau dari Current Ratio, Cash 
Ratio, Total Asset TurnOver (TATO), Perputaran Persediaan (PP), Collection 
Periode (CP), Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS), ROI dan ROE 
Berdasarkan KEPMEN BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. dengan tahap-
tahapan perhitungan sebagai berikut :. 
 
3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan gambaran pelaksanaan pencapaian kegiatan 
atau program dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan saran organisasi. dalam 
mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan 
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rasio-rasio keuangan, dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan setiap 
rasio keuangan memiliki tujuan, keuangan, dan arti tertentu kemudian, setiap hasil 
dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi 
pengambilan keputusan. 
Dan dalam pengukuran kinerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Rasio keuangan dengan menggunakan Rasio Likuiditas yang ditinjau dari 
Cash Ratio dan Current Ratio, Rasio Profitabilitas yang ditinjau dari ROI dan 
ROE, Rasio Aktivitas yang ditinjau dari Total Asset Turn Over (TATO), Collec-
tion Periods (CP), dan Perputaran Persediaan (PP) serta Rasio Solvabilitas yang 
ditinjau dari Total Modal Sendiri tehadap Total asset (TMS) Berdasarkan 
KEPMEN BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Rasio keuangan tersebut 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Rasio Likuiditas 
1) Cash ratio 
Cash ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan jumlah kas yang dimiliki. 
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang 
setara dengan kas yang dapat ditarik setiap saat. Berikut adalah rumus Cash Ratio 
dan hasil perhitungan table perhitungan dari kinerja Cash Ratio yang diperoleh 
oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional selama tahun 2012-2016. 
Cash Ratio =    Kas+Bank+Surat Berharga  
                  Kewajiban Jangka pendek 
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Tabel IV.1 
Perhitungan Cash Ratio PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar 
Udara Kualanamu Internasional 
Tahun 
Kas+Bank+Surat 
Berharga 
Kewajiban Lancar 
Cash Ratio 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 1.396.550,00 21.684.198.010,70 6,44% 
>35% 
2013 1.797.300,04 45.775.827.944,04 3,92% 
2014 159.795.812.230 79.284.982.880,00 20,15% 
2015 52.278.649.490 122.603.109.499,00 42,64% 
2016 17.129.850.627 103.873.578.780,00 16,49% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai Cash Ratio 
yang diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 hanya tahun 2015 mencapai standar 
yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 35% dan perusahaan 
memperoleh nilai sebesar 42,64% sedangkan pada tahun 2012, 2013, 2014, dan 
2016 perusahaan belum mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 
BUMN. 
jika dilihat dari tingkat kinerja Cash Ratio dari setiap tahunnya yaitu pada 
tahun 2013 terjadi penurunan kemudian naik ditahun 2014 dan 2015 kemudian 
turun kembali pada tahun 2016. 
 
2) Current Ratio 
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Current ratio merupakan alat ukur untuk mengukur kemampuan perus-
ahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera 
jatuh tempo. Berikut adalah rumus Current Ratio dan hasil perhitungan table 
perhitungan dari kinerja Current ratio yang diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II 
(Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu Internasional selama tahun 
2012-2016. 
Current ratio =          Aktiva lancar  
                  Kewajiban jangka pendek 
 
Tabel IV.2 
Perhitungan Current Ratio PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar 
Udara Kualanamu Internasional 
Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar 
Current Ratio 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 25.549.086.653,40 21.684.198.010,70 11,78% 
>125% 
2013 66.688.735.067,78 45.775.827.944,04 14,56% 
2014 144.263.027.542,00 122.603.109.494,00 11,76% 
2015 113.069.447.376,00 79.284.982.880,00 14,26% 
2016 188.400.192.603,00 103.873.578.780,00 18,13% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio 
yang diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 selama lima tahun berturut perusahaan 
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belum mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 
sebesar 125%. 
jika dilihat dari kinerja Current Ratio dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 
2013 terjadi kenaikan kemudian ditahun 2014 mengalami penurunan dan terjadi 
kenaikan kembali pada tahun 2015 dan 2016. 
 
b. Rasio Profitabilitas 
1) Return On Investment (ROI/ROA) 
ROI merupakan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi 
pihak manajemen untuk mnegevaluasi efektivitas dan efesiensi manajemen perus-
ahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti 
semakin efesiensi penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva yang sama bias dihasilkan laba yang lebih besar. Berikut adalah 
rumus ROI dan hasil perhitungan table perhitungan dari kinerja ROI yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional selama tahun 2012-2016. 
ROA = Laba Setelah bunga dan pajak  
                       Total Assets 
 
Tabel IV.3 
Perhitungan Retunr On Investment (ROI) PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor 
cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
Tahun 
Laba setelah Bunga 
dan Pajak 
Total Aktiva 
ROI 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
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2012 86.554.269.893,93 162.509.346.575,52 53,26% 
18% 
2013 71.002.667.690,40 3.126.499.248.031,40 22,70% 
2014 95.136.402.794,00 3.282.344.535.736,00 28,98% 
2015 270.989.815.335,00 3.370.949.413.748,00 80,38% 
2016 260.029.820.071,00 4.351.682.246.067,00 60,25% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai ROI yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 selama lima tahun berturut telah 
mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 
sebesar 18%. 
jika dilihat dari kinerja ROI dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 
terjadi penurunan kemudian ditahun 2014 dan 2016 terjadi kenaikan dan terjadi 
penurunan kembali pada tahun 2016. 
 
2) Return On Equity (ROE) 
ROE merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio 
ini penting bagi pihak pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan 
efesiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajmen perus-
ahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efesiensi penggunaan modal 
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Berikut adalah rumus 
ROE dan hasil perhitungan table perhitungan dari kinerja ROE yang diperoleh 
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oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional selama tahun 2012-2016. 
ROE = Laba setelah Bunga dan Pajak  
                           Total Equity 
 
Tabel IV.4 
Perhitungan Return On Equity (ROE)  PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor 
cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
Tahun 
Laba Setelah Bunga 
dan Pajak 
Total Ekuitas 
ROE 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 86.554.269.893,93 138.471.683.779,75 62,50% 
15% 
2013 71.002.667.690,40 51.968.161.703,82 13,66% 
2014 95.136.402.794,00 51.968.161.704,00 18,30% 
2015 270.989.815.335,00 417.003.964.947,00 64,98% 
2016 260.029.820.071,00 632.830.702.685,00 41,08% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai ROE yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 hanya pada tahun 2013 perusahaan 
belum mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 
sebesar 15%. 
jika dilihat dari kinerja ROE dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 
terjadi penurunan kemudian ditahun 2014 dan 2015 terjadi kenaikan dan terjadi 
penurunan kembali pada tahun 2016. 
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c. Rasio Aktivitas 
1) Total Asset TurnOver (TATO) 
TATO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efesiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. TATO merupakan 
ukuran tentang seberapa jauh aktiva telah digunakan dalam kegiatan operasi 
berputar dalam periode tertentu. Berikut adalah rumus TATO dan hasil 
perhitungan table perhitungan dari kinerja TATO yang diperoleh oleh PT. 
Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
selama tahun 2012-2016. 
TATO = Total Penjualan 
                 Total Asset 
 
Tabel IV.5 
Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO)  PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor 
cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
Tahun Total Pendapatan Total Aktiva 
TATO 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 256.857.640.179,37 162.509.346,575,52 15,80% 
120% 
2013 295.487.486.277,08 3.126.499.248.031,40 94,51% 
2014 534.215.905.765 3.282.344.535.736,00 16,27% 
2015 735.480.088.195 3.370.949.413.748,00 21,81% 
2016 826.484.856.885 4.351.682.246.067,00 18,99% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai TATO yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
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Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 selama lima tahun berturut belum 
mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 
sebesar 120%. 
Jika dilihat dari kinerja TATO dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 
terjadi kenaikan kemudian pada tahun 2014 terjadi penurunan serta pada tahun 
2015 terjadi kenaikan kembali dan terjadi penurunan kembali pada tahun 2016. 
 
2) Collections Periode (CP) 
Collections Periode merupakan rasio yang menunjukkan berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan piutang selama satu periode. 
Berikut adalah rumus CP dan hasil perhitungan table perhitungan dari kinerja CP 
yang diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional selama tahun 2012-2016. 
CP = Total Piutang Usaha  
          Total Pendapatan 
 
Tabel IV.6 
Perhitungan Collections Periode (CP) PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor 
cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
Tahun Total Piutang Usaha 
Total pendapatan 
Usaha 
CP 
(a/b) x 365 
Hari 
Standar 
BUMN 
2012 40.540.651.247,30 254.408.668.724,70 58,16% 
Dibawah 
35 hari 
2013 31.187.957.274,95 287.629.432.889,24 39,57% 
2014 96.938.437.748,00 524.231.148.627,00 67,49% 
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2015 118.638.775.585,00 726.266.234.292,00 59,62% 
2016 181.940.640.780,00 826.473.167.007,00 80,35% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai CP yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 selama lima tahun berturut belum 
dapat memenuhi standar yang ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu selama 
dibawah 35 hari. 
Jika dilihat dari kinerja CP dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 
terjadi penurunan kemudian ditahun 2014 terjadi kenaikan dan terjadi penurunan 
kembali pada tahun 2015 dan terjadi kenaikan kembali ditahun 2016. 
 
3) Perputaran Persediaan (PP) 
Perputaran Persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (Inventory) berputar dalam 
periode. Berikut adalah rumus PP dan hasil perhitungan table perhitungan dari 
kinerja PP yang diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang ban-
dar Udara Kualanamu Internasional selama tahun 2012-2016. 
PP = Total Persediaan  
       Total Pendapatan 
 
Tabel IV.7 
Perhitungan Perputaran persediaan (PP) PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor 
cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
Tahun Total Persediaan Total pendapatan PP Standar 
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Usaha (a/b) x 365 
hari 
BUMN 
2012 84.492.000.000,00 254.408.668.724,70 121,22% 
Diatas 
35 hari 
2013 19.594.346.422,67 287.629.432.889,24 24,86% 
2014 203.618.209.610 524.231.148.627,00 141,77% 
2015 295.889.875.139 726.266.234.292,00 148,77% 
2016 295.169.041.000 826.473.167.007,00 130,36% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai CP yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 hanya pada tahun 2013 bahwa perus-
ahaan belum memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 
diatas 35 hari. sedangkan pada tahun 2012, 2014, 2015 dan 2016 telah memenuhi 
standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN. 
Jika dilihat dari kinerja PP dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 
terjadi penurunan dan kemudian terjadi kenaikan ditahun 2014 dan 2015 dan 
terjadi penurunan kembali pada tahun 2016. 
 
d. Rasio Solvabilitas 
1) Rasio Modal sendiri terhadap Total Aktiva (TMS) 
TMS merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur beberapa kali 
dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) berputar dalam periode. Berikut 
adalah rumus TMS dan hasil perhitungan table perhitungan dari kinerja TMS 
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yang diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional selama tahun 2012-2016. 
TMS terhadap TA =  Total Modal sendiri 
                                             Total Asset 
 
Tabel IV.8 
Perhitungan Total Modal Sendiri terhadap Total Asset PT. Angkasa Pura II 
(Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu Internasional 
Tahun Total Modal Sendiri Total Asset 
TMS 
(a/b) x 100% 
Standar 
BUMN 
2012 138.471.683.779,75 162.509.346,575,52 85,20% 
30%-
40% 
2013 51.968.161.703,82 3.126.499.248.031,40 16,62% 
2014 417.003.964.974,00 3.282.344.535.736,00 15,83% 
2015 51.968.161.704,00 3.370.949.413.748,00 12,37% 
2016 632.830.702.685,00 4.351.682.246.067,00 14,54% 
 
Berdasarkan data pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai TMS yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara 
Kualanamu Internasional tahun 2012-2016 selama lima tahun berturut perusahaan 
belum mampu memenuhi standar yang ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 
sebesar 30-40%  kecuali pada tahun 2012 yaitu sebesar 85,20%. 
Jika dilihat dari kinerja TMS dari setiap tahunnya pada tahun 2013 terjadi 
penurunan kemudian disusul kembali terjadi penurunan pada tahun 2014 dan 2015 
dan terjadi kenaikan pada tahun 2016. 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil yang disesuaikan 
oleh teori-teori dari beberapa ahli dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
Menteri BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002 maka dapat ditarik pembahasan atas 
Analisis Rasio keuangan untuk mengukur Kinerja keuangan perusahaan sebagai 
berikut : 
1. Analisis Rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan Likuiditas PT. 
Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional tahun 2012-2016. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional yang dilihat dari rasio Likuiditas belum menghasilkan kinerja yang 
optimal. Jika ditinjau dari tingkat kinerja Cash Ratio dari setiap tahunnya yaitu 
pada tahun 2013 terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2015 
sehingga menunjukkan besarnya kewajiban lancar dibandingkan kas dan setara 
kas, Kemudian rata-rata nilai Cash Ratio dari setiap tahunnya hanya pada tahun 
2015 perusahaan mampu memenuhi stnadar yang telah ditetapkan oleh Menteri 
BUMN yaitu sebesar 46,26% sedangkan pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2016 
perusahaan belum mampu memenuhi standar BUMN yaitu sebesar 35% itu 
artinya perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban yang segera harus 
dipenuhi dengan jumlah kas yang dimiliki. 
Kemudian Jika dilihat dari kinerja Current Ratio dari setiap tahunnya yaitu 
pada tahun 2014 mengalami penurunan sehingga menunjukkan besarnya 
kewajiban lancar dibandingkan Aktiva lancar, kemudian rata-rata nilai Current 
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ratio selama lima tahun berturut belum mampu memenuhi standar yang telah 
ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 125% itu artinya perusahaan belum 
mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya selama lima tahun. 
2. Analisis Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja keuangan Profitabilitas 
PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasionaltahun 2012-2016 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional yang dilihat dari rasio Profitabilitas telah menghasilkan kinerja yang 
optimal. Jika dilihat dari kinerja ROI dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013 
terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 sehingga 
menyebabkan lebih besarnya Total Aktiva dibandingkan dengan laba setelah 
Bunga dan Pajak sehingga menunjukkan tidak efektifnya manajemen dalam 
menggunakan asset untuk memperoleh pendapatan, kemudian rata-rata nilai ROI 
dari setiap tahunnya selama lima tahun berturut telah memenuhi standar yang 
telah ditetapkan oleh Menteri BUMN itu artinya perusahaan telah mampu 
mengelola asset perusahaan secara maksimal. 
Kemudian jika dilihat dari kinerja ROE dari setiap tahunnya yaitu pada 
tahun 2013 terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 
sehingga menyebabkan lebih besarnya laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 
dengan total Ekuitas sehingga menunjukkan tidak efektifnya manajemen dalam 
mengembalikan investasi yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan labanya 
kemudian rata-rata nilai ROE dari setiap tahunnya hanya pada tahun 2013 perus-
ahaan belum mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri 
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BUMN itu artinya pada tahun tersebut perusahaan belum mampu dalam 
mengembalikan investasi yang dimilki perusahaan untuk menghasilkan labanya. 
3. Analisis Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja keuangan Aktivitas PT. 
Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional tahun 2012-2016  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional yang dilihat dari rasio Aktivitas belum menghasilkan kinerja yang 
optimal. Jika dilihat dari kinerja TATO dari setiap tahunnya yaitu pada tahun 
2014 terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 sehingga 
menyebabkan besarnya Aktiva dibandingkan pendapatan sehingga menunjukkan 
belum efektifnya perusahaan dalam mengelolah jumlah aktiva yang terlalu besar 
dan belum mampu memaksimalkan antara yang dimiliki, kemudian rata-rata nilai 
TATO dari setiap tahunnya selama lima tahun berturut belum mampu memenuhi 
standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN itu artinya jumlah aktiva yang 
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk 
mengolahnya dan belum mampu memaksimalkan antara yang dimiliki. 
Kemudian Jika dilihat dari Kinerja CP dari setiap tahunnya pada tahun 
2013 terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2015 dan kemudian 
dilihat rata-rata nilai CP dari setiap tahunnya selam lima tahun berturut perus-
ahaan belum mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri 
BUMN sehingga menunjukkan pada tahun tersebut kurang efektifnya manajmen 
dalam hal pengendalian aktiva perusahaan. 
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Kemudian jika dilihat dari kinerja PP dari setiap tahunnya pada tahun 2013 
terjadi penurunan lebih rendah dibandingkan pada tahun 2016 kemudian jika 
dilhat rata-rata nilai PP dari setiap tahunnya selama lima tahun berturut telah 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN kecuali tahun 2013 
perusahaan belum mampu memenuhi standar BUMN sehingga menunjukkan pada 
tahun tersebut tidak efektifnya manajemen perusahaan dalam hal pengendalian 
persediaan. 
4. Analisis Rasio Keuangan untuk mengukur Kinerja keuangan Solvabilitas PT. 
Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional tahun 2012-2016  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) kantor cabang bandar Udara Kualanamu 
Internasional yang dilihat dari rasio Solvabilitas belum menghasilkan kinerja yang 
optimal yang dilhat dari kinerja TMS dari setiap tahunnya pada tahun 2013 terjadi 
penurunan kemudian disusul kembali pada tahun 2014 dan 2015 kemudian jika 
dilhat rata-rata nilai TMS dari setiap tahunnya selama lima hanya pada tahun 2012 
perusahaan telah mampu memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri 
BUMN sedangkan pada tahun 2013, 2014, 2015 dan 2016 perusahaan belum 
mampu memenuhi standar yang telah ditetap oleh Menteri BUMN sehingga 
menunjukkan lebih besarnya Total Asset dibandingkan dengan total Modal sendiri 
itu artinya selama tahun tersebut perusahaan belum mampu untuk mendanai 
seluruh aktiva perusahaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan antara lain sebagai berikut : 
1. Kinerja keuangan PT. Angkasa pura II (Persero) Kantor cabang Bandar 
Udara kualanamu Internasional yang diukur berdasarkan analisis rasio 
keuangan yang ditinjau dari Cash Ratio, Current Ratio, ROI, ROE, Total 
Asset TurnOver (TATO), Collections Periode (CP), Perputaran Persediaan 
(PP), dan Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS) dari setiap 
tahunnya mengalami naik turun yang masil labil sehingga menunjukkan 
kinerja yang belum optimal. 
2. Penyebab belum tercapainya Standart kinerja keuangan yang telah 
ditetapkan oleh Menteri BUMN yang diukur berdasarkan analisis rasio 
keuangan jika dilihat dari rasio likuiditas pada tahun yang belum 
memenuhi standar BUMN yaitu karena lebih besarnya kewajiban lancar 
dibandingkan dengan aktiva lancar, sedangkan jika ditinjau dari rasio 
Profitabilitas pada tahun yang belum memenuhi standar BUMN yaitu 
karena lebih besarnya laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 
total aktiva dan ekuitas, sedangkan jika ditinjau dari rasio Aktivitas pada 
tahun yang belum memenuhi standar BUMN yaitu karena lebih besarnya 
Total Aktiva dibandingkan dengan pendapatan sehingga menunjukkan pe-
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rusahaan belum mampu mengoptimalkan aktivanya guna memperoleh 
pendapatan dan belum mampu menagih piutang perusahaan secara 
maksimal, sedangkan jika ditinjau dari rasio solvabilitas pada tahun yang 
belum memenuhi standar BUMN yaitu karena lebih besar total Asset 
dibandingkan dengan Total modal sendiri. 
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B. SARAN 
Setelah melakukan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 
dalam penulisan Skripsi ini maka penulis memberikan saran yaitu sebagai berikut:  
1. Bagi Penulis 
Sebagai bahan untuk menambah wawasan mengenai Analisis rasio 
keuangan untuk mengeukur kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 
KEPMEN BUMN nomor Kep-100/mbu/2002. 
2. Bagi perusahaan 
Sebaiknya meningkatan kinerja dimasa yang akan datang dengan 
memperbaiki tingkat Cash ratio, current Ratio, TATO, Collections 
periode, dan TMS sehingga perusahaan akan mampu mencapai Skor yang 
telah ditetapkan oleh surat keputusan Menteri Negara BUMN NO. KEP-
100/MBU/2002 Dan perusahaan dapat lebih meningkatkan kinerja 
keuangannya agar tahun-tahun berikutnya dapat lebih baik lagi sehingga 
menambah kepercayaan terhadap pihak ekstrem perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat dijadikan refrensi dan informasi tambahan dengan 
menggunakan pengukuran rasio yang lain tidak hanya Profitabilitas, 
Likuiditas, aktivitas dan solvabilitas. Misalnya Rentabilitas dll. 
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